
 

 

 

 

  

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PREVALENSI STUNTING 

DI INDONESIA MENGGUNAKAN GEOGRAPHICALLY  

WEIGHTED REGRESSION LASSO 

 

ANDRIANSYAH 

DEPARTEMEN STATISTIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Prevalensi Stunting di Indonesia Menggunakan Geographically 

Weighted Regression Lasso” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

Bogor, Juli 2024 

 

Andriansyah 

G1401201048 

 

  



ABSTRAK 

ANDRIANSYAH. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Prevalensi Stunting di 

Indonesia Menggunakan Geographically Weighted Regression Lasso. Dibimbing 

oleh ANIK DJURAIDAH dan GERRY ALFA DITO.  

 

Stunting adalah masalah malnutrisi kronis yang timbul akibat asupan nutrisi 

yang tidak memadai dalam jangka waktu yang lama, sering kali disebabkan oleh 

penyediaan makanan yang tidak tepat. Biasanya, stunting muncul pada anak-anak 

di usia dua tahun dan bahkan dapat terjadi selama kehamilan. Secara global, 

Indonesia menempati peringkat ke-115 dari 151 negara, dengan prevalensi sebesar 

21,6% pada tahun 2022, meskipun masih di bawah standar WHO sebesar 20%. 

Penelitian sebelumnya tentang determinan stunting di Jawa Timur kurang 

mempertimbangkan keragaman spasial, untuk itu perlu penelitian yang 

menggunakan pendekatan analisis spasial. Salah satunya dengan menerapkan 

model Geographically Weighted Regression Lasso (GWRL) pada kasus prevalensi 

stunting di kabupaten/kota di Indonesia pada tahun 2022. GWRL, adaptasi dari 

regresi terboboti geografi dengan menambahkan penalti Lasso, menangani 

multikolinearitas dan heterogenitas spasial. Data yang digunakan pada penelitian 

ini mencakup 510 kabupaten/kota tahun 2022 di Indonesia, mengungkapkan rata-

rata stunting sebesar 24,6 persen. Pada penelitian digunakan 1 peubah respon dan 7 

peubah penjelas. Hasil analisis menunjukkan pembobot Kernel Eksponensial, 

menunjukkan kekuatan penjelas yang lebih unggul (68,8%) dan tingkat kesalahan 

yang lebih rendah (0,048). Pemetaan koefisien GWRL mengidentifikasi faktor-

faktor berpengaruh yang secara identik faktor kemiskinan merupakan penyebab 

terhadap kejadian stunting hampir di seluruh wilayah di Indonesia yang diikuti oleh 

faktor jumlah puskesmas dan kondisi gizi ibu hamil. Faktor-faktor tersebut terjadi 

di kejadian stunting yang lebih dari 14% dengan daerah yang meliputi pulau Jawa, 

Papua dan Sumatera. 

 

Kata kunci: Geographically Weighted  Regression Lasso, Spasial, Stunting.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

ANDRIANSYAH. Factors Influencing the Prevalence of Stunting in 

Indonesia Using Geographically Weighted Regression Lasso. Supervised by ANIK 

DJURAIDAH and GERRY ALFA DITO.  

 

Stunting is a chronic malnutrition problem that arises from inadequate 

nutrient intake over a long period of time, often caused by inappropriate food 

provision. Typically, stunting appears in children as young as two years old and can 

even occur during pregnancy. Globally, Indonesia ranks 115th out of 151 countries, 

with a prevalence of 21.6% by 2022, although still below the WHO standard of 

20%. Previous research on the determinants of stunting in East Java did not consider 

spatial diversity, so it is necessary to use a spatial analysis approach. One of them 

is by applying the Geographically Weighted Regression Lasso (GWRL) model to 

the case of stunting prevalence in districts/cities in Indonesia in 2022. GWRL, an 

adaptation of geography-weighted regression by adding a Lasso penalty, handles 

multicollinearity and spatial heterogeneity. The data used in this study covers 510 

districts/cities in 2022 in Indonesia, revealing an average stunting rate of 24.6 per 

cent. The study used 1 response variable and 7 explanatory variables. The results 

of the analysis showed that the Exponential Kernel weights, showed superior 

explanatory power (68.8%) and a lower error rate (0.048). The mapping of GWRL 

coefficients identified influential factors that were identically associated with 

stunting incidence in almost all regions in Indonesia, followed by the number of 

health centres and the nutritional condition of pregnant women. These factors occur 

in stunting incidence of more than 14% with regions covering the islands of Java, 

Papua and Sumatra. 
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